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The moral and identity crisis afflicting the contemporary Muslim
generation is a global phenomenon that reflects a disconnection
between modern education and Islamic spiritual values. In this
context, Muhammad Natsir’s philosophy of education serves as an
crisis, Muslim identity, essent'ial conc?ptual foufadation' for reuﬁirming the' orientation of
contemporary Islamic education rooted in tawhid (monotheism), ethics (akhlag), and
education the integration of knowledge. This study aims to analyze the relevance
of Natsir’s educational philosophy to the challenges of moral decadence
and identity disorientation faced by Muslim youth in the era of
globalization. The method used is library research with a content
Received 2025-10-23 analysis approach, examining Natsir's major works such as Capita
Revised 2025-10-26 Selecta and relevant secondary literature. The results indicate that
Accepted 2025-10-27 Natsir views education as a process of forming the insan kamil —a
complete human being who harmonizes intellectuality, spirituality,
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knowledge but a transformation of character based on divine values.
His educational philosophy emphasizes that moral and identity crises
arise from the disintegration between knowledge and faith. The
theoretical contribution of this research lies in reconstructing an
Islamic educational paradigm based on tawhid and akhlaq as ethical
and epistemological solutions to modern disorientation. Practically,
this study offers an integral educational model relevant to curriculum
reform and the moral identity formation of the Muslim generation at
the global level.
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1. PENDAHULUAN

Fenomena krisis moral dan disorientasi identitas di kalangan generasi Muslim kontemporer
merupakan tantangan signifikan bagi dunia pendidikan Islam. Dalam konteks globalisasi, sekularisasi,
dan modernisasi, pendidikan Islam seringkali teralihkan dari tujuan moral dan spiritualnya menjadi
sekadar alat produksi pengetahuan dan ekonomi. Hal ini sesuai dengan temuan dalam literatur yang
menunjukkan bahwa pendidikan harus diorientasikan kembali agar berfungsi tidak hanya sebagai
proses intelektual, tetapi juga untuk menanamkan nilai-nilai etika dan spiritual yang mendalam
(Rosyad & Ma'arif, 2020)(Hudia et al., 2023). Dalam situasi ini, generasi muda Muslim menghadapi
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risiko alienasi dari budaya dan nilai-nilai agama mereka, yang merupakan fondasi bagi peradaban
Islam (Husein et al., 2022)(Fatahillah et al., 2023). Krisis ini juga berpengaruh terhadap perilaku etis dan
konstruksi identitas mereka, yang kini semakin tercerabut dari prinsip tauhid dan moralitas yang
diajarkan dalam Al-Qur’an (Husna & Thohir, 2020).

Muhammad Natsir, sebagai tokoh pendidikan Islam di Indonesia, berpendapat bahwa
pendidikan harus menyatukan iman dan ilmu, dengan penekanan pada pembentukan karakter yang
beradab dan beretika (Hudia et al., 2023) (Suparjo & Hidayah, 2023). Model pendidikan yang
ditawarkannya mengarah pada pengembangan individu yang tidak hanya berpengetahuan, tetapi juga
beriman dan berakhlak mulia. Pendekatan holistik dalam pendidikan Islam ini bertujuan untuk
menciptakan generasi yang mampu mengintegrasikan nilai-nilai spiritual dengan kehidupan sehari-
hari (Suhada et al., 2022). Oleh karena itu, Natsir berargumen bahwa pendidikan Islam harus mampu
menjembatani tantangan yang muncul akibat paradigma pendidikan sekuler yang sering kali
mengabaikan dimensi moral dan etika (Rosyad & Ma'arif, 2020)(Husein et al., 2022).

Dari perspektif yang lebih luas, penting untuk mencermati bagaimana pendidikan Islam dapat
beradaptasi dengan berbagai tantangan yang timbul akibat dinamika sosial dan teknologi (Hadi, 2023).
Pendidikan yang relevan harus mengambil langkah inovatif untuk memastikan bahwa generasi muda
Muslim tidak hanya menerima pendidikan yang intelektual, tetapi juga pendidikan yang memperkuat
identitas keagamaan mereka di tengah pengaruh nilai-nilai universal yang sering kali bertentangan
dengan ajaran Islam (Aldosary & Alzeetawi, 2023). Implementasi pendidikan yang berorientasi pada
moderasi dan integrasi nilai-nilai moral ini sangat penting untuk mempertahankan integritas dan
identitas generasi muda Muslim di era modern ini (Husein et al., 2022) (Majid et al., 2023) (Indrioko,
2023).

Urgensi penelitian terkait relevansi pemikiran Muhammad Natsir terhadap konteks krisis
moral dan identitas generasi Muslim saat ini terletak pada pentingnya mengeksplorasi aspek filsafat
pendidikan beliau yang seringkali terabaikan dalam kajian sebelumnya. Fokus utama penelitian ini
adalah pada tantangan yang dihadapi umat manusia secara luas, seperti dislokasi nilai, relativisme
moral, dan fragmentasi spiritual akibat dari hegemoni rasionalitas modern. Dalam konteks ini,
pemikiran Natsir mengenai pendidikan yang berlandaskan tauhid dan akhlak dapat menawarkan
perspektif alternatif yang berpotensi memperkaya sistem pendidikan yang ada, terutama dalam
meresapi isu-isu moral global (Sulestri et al., 2024)(Jannah, 2023) (A. Hamdani et al., 2025).

Filsafat pendidikan Natsir mengedepankan integrasi antara ilmu pengetahuan dan
spiritualitas, yang berimplikasi pada pembentukan karakter dan nilai-nilai etis di kalangan generasi
muda Muslim. Tradisi pendidikan ini berfungsi sebagai counter-narrative terhadap edukasi sekuler dan
materialistik yang cenderung mendominasi, memberikan kerangka epistemologis yang kokoh untuk
perkembangan generasi yang tidak hanya cerdas secara intelektual, tetapi juga kaya akan nilai-nilai
moral (A. Hamdani et al., 2025)(Susdarwono & Anis, 2023). Dengan demikian, gagasan Natsir tentang
pendidikan tidak hanya relevan dalam konteks lokal, tetapi juga membawa sumbangan signifikan bagi
pemikiran pendidikan moral di tingkat global, yang berfokus pada pentingnya dimensi spiritualitas
dan kesadaran etis (Jannah, 2023) (A. Hamdani et al., 2025).

Melalui analisis ini, penelitian ini ingin mengisi celah (research gap) yang ada dalam kajian
tentang Natsir dengan menyoroti relevansi pemikiran beliau di tengah dekadensi moral dan
disorientasi identitas yang bersifat global. Penelitian ini diharapkan bisa memberikan kontribusi yang
berarti dalam mendialogkan nilai-nilai pendidikan Islam dengan tantangan kontemporer yang
dihadapi oleh generasi muda Muslim di seluruh dunia (Sulestri et al., 2024)(A. Hamdani et al., 2025)
(Susdarwono & Anis, 2023). Dengan demikian, pemikiran Natsir diharapkan mampu memberikan
suguhan yang integral dan holistik terhadap pendidikan bagi mereka yang berjuang untuk menemukan
kembali identitas dan moralitas di era modern ini (A. Hamdani et al., 2025)(Susdarwono & Anis, 2023).

Studi ini mengangkat kontribusi orisinal dalam merumuskan kerangka filsafat pendidikan
Islam yang kontekstual, dengan fokus pada relevansi pemikiran Muhammad Natsir tidak hanya untuk
konteks pendidikan Islam di Indonesia tetapi juga untuk pendidikan moral di era global saat ini. Di
tengah tantangan yang dihadapi generasi Muslim, seperti krisis moral dan disorientasi identitas,
pentingnya pendekatan integratif Natsir menjadi sangat relevan. Penelitian ini bertujuan untuk
menunjukkan bagaimana filosofi pendidikan Natsir dapat menjadi paradigma reformasi pendidikan
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yang bermanfaat untuk mengatasi tantangan-tantangan ini (Royyani et al., 2023) (Wijayanti, 2021).

Dalam konteks global, pergeseran nilai dan fragmentasi spiritual yang diakibatkan oleh
modernitas menghasilkan masalah serius yang memerlukan solusi edukatif yang tepat. Pemikiran
Natsir yang menekankan pentingnya tauhid dan moralitas menawarkan alternatif epistemologis bagi
sistem pendidikan yang cenderung sekuler dan materialistik. Dengan mengedepankan pentingnya
nilai-nilai spiritual dalam pembelajaran, pemikiran Natsir dapat memberi arahan baru bagi pendidikan
moral global (Siswantara et al., 2022) (Anugrah & Rahmat, 2024). Sebuah kerangka pendidikan yang
diusulkan ini memiliki potensi untuk membangun kembali identitas generasi Muslim dalam
menghadapi dinamika perubahan peradaban modern.

Kontribusi penelitian ini akan menciptakan dasar yang kuat untuk merumuskan pendidikan
yang tidak hanya didasari pada pengetahuan intelektual, tetapi juga pada pembentukan karakter dan
etika yang dituntut oleh kondisi saat ini. Hal ini sejalan dengan urgensi penciptaan generasi muda yang
memiliki kesadaran moral yang tinggi, sehingga pemikiran Natsir dapat memberikan kontribusi
signifikan bagi dunia pendidikan di era modern dan memperkuat fondasi moral generasi muda untuk
masa depan (Nursanti et al., 2023) (Wijayanti, 2021).

2. METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan library research dengan analisis isi (content analysis).
Metode ini dipilih karena fokus penelitian bersifat konseptual dan filosofis, yaitu menelusuri ide,
gagasan, dan kerangka berpikir Muhammad Natsir dalam bidang pendidikan serta relevansinya
dengan kondisi moral dan identitas generasi Muslim kontemporer. Data primer diperoleh dari karya-
karya autentik Natsir, seperti Capita Selecta dan naskah-naskah ceramahnya tentang pendidikan dan
kebudayaan Islam, sementara data sekunder berasal dari buku, jurnal akademik, dan artikel ilmiah
terkait filsafat pendidikan Islam dan krisis moral modern.

Analisis isi dilakukan secara sistematis melalui tiga tahap. Pertama, reduksi data, yaitu seleksi
terhadap teks yang merepresentasikan gagasan utama Natsir tentang tujuan dan nilai pendidikan.
Kedua, kategorisasi tematik, yang memetakan konsep-konsep kunci seperti tauhid, akhlak, insan
kamil, dan integrasi ilmu. Ketiga, interpretasi hermeneutik, yakni penafsiran filosofis yang mengaitkan
konsep-konsep tersebut dengan fenomena kontemporer, seperti dekadensi moral, kehilangan arah
spiritual, dan krisis identitas pada generasi muda Muslim.

Pendekatan ini memastikan validitas interpretatif dengan cara menghubungkan teks-teks klasik
pemikiran Natsir dengan konteks sosial-filosofis modern. Melalui content analysis, penelitian ini tidak
hanya bersifat deskriptif, tetapi juga evaluatif dan konstruktif, yakni membangun kembali relevansi
praktis pemikiran Natsir bagi pendidikan Islam masa kini dan masa depan

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Filsafat Pendidikan Muhammad Natsir

Dalam konteks filsafat pendidikan Natsir, yang berakar pada pandangan tauhid sebagai asas
pengetahuan dan moralitas, serta pemahaman bahwa sumber segala ilmu adalah Allah, terdapat
dokumen-dokumen yang relevan dari literatur terkini. Natsir menggarisbawahi pentingnya integrasi
antara ilmu agama dan ilmu umum dalam kerangka pengabdian moral dan sosial, yang mana hal ini
sejalan dengan pandangan bahwa pendidikan harus memadukan nilai-nilai ilahi untuk mencegah
krisis kemanusiaan dan kehampaan spiritual.

Pertama, Budiyanti et al. dalam artikel mereka membahas bagaimana pendidikan dalam Islam
bertujuan untuk meningkatkan status manusia sebagai hamba Allah dan perannya sebagai khalifah,
serta menekankan pentingnya ma'rifatullah dalam pembentukan moral dan etika dalam pembangunan
peradaban (Budiyanti et al., 2020). Hal ini menunjukkan bahwa Natsir memiliki titik temu dengan
filosofi pendidikan ini yang mengedepankan pemahaman divine dalam kehidupan sehari-hari. Selain
itu, penelitian oleh Hariyadi et al. juga mendukung pandangan ini dengan menekankan bahwa
pendidikan Islam memiliki landasan kuat dalam nilai-nilai moral yang berkontribusi pada kehidupan
sosial yang harmonis dan beradab, sesuai dengan Pancasila sebagai dasar nilai sosial (Hariyadi et al.,
2022).

Pandangan Natsir tentang penolakan dikotomi antara ilmu agama dan ilmu umum juga diakui
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oleh Taja et al. yang menunjukkan bahwa pendidikan berbasis al-Qur'an berupaya untuk menciptakan
kepribadian Muslim yang ideal dengan moralitas yang baik (Taja et al., 2022). Hal ini mengindikasikan
bahwa pendidikan tidak hanya sekedar transfer pengetahuan, tetapi juga berkembang dalam aspek
spiritual dan sosial, sejalan dengan pandangan Natsir.

Dampak dari pendidikan yang terlepas dari nilai-nilai ilahi bisa mengarah pada krisis
kemanusiaan. Dalam konteks ini, Nurbaiti menunjukkan bahwa pendidikan nilai moral secara sadar
merencanakan kesempatan bagi generasi muda untuk membangun etika dan tanggung jawab sosial
(Nurbaiti, 2023). Hal ini mendukung klaim bahwa tanpa landasan spiritual, pendidikan dapat gagal
dalam membentuk karakter yang diharapkan.

Kontribusi dari penelitian oleh Saifullah et al. yang menguraikan tentang pendidikan prophetic
yang menyintesiskan aspek humanisasi, pembebasan, dan transcendensi memperkuat argumen bahwa
pendidikan harus mengintegrasikan berbagai aspek moral dan spiritual agar efektif dalam
menciptakan suasana akademik yang berkualitas (Saifullah et al., 2023). Dengan demikian, pendidikan
yang didasari oleh tauhid akan lebih mampu memberikan makna dalam usaha pengabdian kepada
Allah sebagai tujuan akhir dari pendidikan itu sendiri.

Dengan penggabungan berbagai perspektif dari referensi-referensi tersebut, terlihat jelas bahwa
filsafat pendidikan Natsir tidak hanya relevan di tingkat teoritis, tetapi juga praktis, membentangkan
jalan bagi pengembangan karakter dan nilai-nilai moral dalam pendidikan yang mendalam dan
holistik.

3.2 Krisis Moral dan Identitas dalam Dunia Modern

Krisis moral yang dihadapi oleh generasi Muslim kontemporer sering kali dicirikan oleh
menurunnya kesadaran akhlak, relativisme nilai, dan pengaruh kuat dari hedonisme serta
materialisme. Identitas keislaman mulai kabur karena hilangnya orientasi spiritual, yang sering dirasa
sebagai akibat dari pendidikan yang memfokuskan pada aspek kognisi tanpa mempertimbangkan
dimensi transendental yang esensial.

Munif menekankan pentingnya internalisasi nilai-nilai agama sebagai fondasi untuk mengatasi
masalah ini. Dalam penelitian yang dilakukan, dia menemukan bahwa kegiatan seperti pengajian
Jum’at dapat berfungsi sebagai sarana untuk mengingatkan masyarakat akan prinsip-prinsip Islam
yang dapat membangun kesadaran keagamaan dan moral (Munif, 2020). Hal yang sama juga disorot
oleh Mulyadi, yang menunjukkan bahwa pendidikan agama Islam memiliki peran penting dalam
membentuk identitas keagamaan, khususnya dalam masyarakat yang multikultural. Dengan
penanaman nilai-nilai spiritual yang kokoh, individu dapat lebih baik memahami dan menerapkan
nilai-nilai dalam kehidupan sehari-hari (Mulyadi, 2023).

Dalam konteks pendidikan yang mengedepankan nilai-nilai Islam, Wibowo menjelaskan bahwa
pendidikan berlandaskan prinsip adabul majlis memberikan pembelajaran tentang pengembangan
agama dan moral yang sangat diperlukan untuk membentuk generasi yang memiliki akhlak yang baik
dan identitas yang jelas (Wibowo, 2020). Hal ini sejalan dengan pemikiran Hakim yang
menggarisbawahi pentingnya implementasi nilai-nilai moderasi dalam pendidikan agama Islam agar
siswa tidak hanya sekadar memperoleh pengetahuan, tetapi juga nilai yang berdampak pada
pembangunan karakter (Hakim, 2022).

Ketidakjelasan identitas keislaman, yang sering kali disebabkan oleh pengabaian terhadap
orientasi spiritual, juga diperhatikan dalam penelitian oleh Hildani dan Safitri, yang menyoroti
pentingnya pendidikan berbasis kurikulum yang tidak hanya mengutamakan aspek kognitif tetapi
juga aspek moral siswa (Hildani & Safitri, 2021). Dengan demikian, sistem pendidikan yang lebih
komprehensif dan integratif dibutuhkan untuk mencegah krisis moral ini.

Azka dan Jenuri mencatat bahwa perkembangan teknologi telah menyajikan tantangan baru
yang menuntut umat Islam untuk kembali pada nilai-nilai Islam yang mendalam guna menghadapi
isu-isu moral yang muncul (Azka & Jenuri, 2024). Dengan demikian, integrasi nilai-nilai Islam dalam
pendidikan menjadi sangat penting untuk menghidupkan kembali kesadaran moral dan spiritual
dalam masyarakat Muslim agar generasi mendatang dapat menghadapi tantangan tanpa kehilangan
identitas mereka.

Penting untuk menyadari bahwa solusi terhadap krisis moral generasi Muslim kontemporer
terletak pada integrasi aspek akademis dengan nilai-nilai transendental yang berdasarkan kepada
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ajaran Islam.
3.3 Relevansi Pemikiran Natsir

Pemikiran Natsir memegang peranan penting dalam merekonstruksi pendidikan Islam yang
integratif, meliputi nilai-nilai tauhid dan akhlak sebagai dasar pembentukan karakter moral dan
identitas yang kokoh di tengah modernitas yang berkembang saat ini. Integrasi dari iman, ilmu, dan
amal adalah prinsip kunci yang ditawarkan oleh Natsir, memberikan paradigma alternatif bagi
pendidikan yang dapat mengharmonikan pencapaian intelektual dengan kesucian spiritual. Dalam
konteks ini, studi menunjukkan bahwa pendidikan yang mengintegrasikan nilai-nilai akhlak dan
spiritual dapat dilakukan melalui pengembangan kurikulum yang mempertimbangkan pengajaran
akhlak dan tauhid, yang diterapkan dalam metode pembelajaran yang relevan (Acip & Khaerunisa,
2022),(Andryani et al., 2023), (Faisol et al., 2021).

Sebagai contoh, artikel oleh Andryani et al. menyatakan bahwa pendidikan tauhid diterapkan
secara efektif di institusi pendidikan anak usia dini, menekankan pentingnya menanamkan nilai-nilai
ini di kala usia dini untuk membentuk generasi yang memiliki dasar akhlak yang kuat (Andryani et
al., 2023). Penelitian oleh Acip dan Khaerunisa juga menunjukkan bahwa kitab ta’limul muta’allim
berperan dalam menyampaikan aspek akhlak yang komprehensif, termasuk interaksi spiritual dengan
pencipta serta etika sosial di lingkungan masyarakat (Acip & Khaerunisa, 2022). Selain itu, pentingnya
pendidikan akhlak dalam pembentukan karakter individu di masa kini menjadi sorotan dalam
berbagai studi, seperti yang diungkapkan oleh Hamdani et al, yang menekankan aplikatifnya
pendidikan akhlak dalam konteks pendidikan agama (A. A. Hamdani et al., 2023), serta oleh Faisol et
al., yang mengkaji implementasi nilai akhlak dalam praktik pendidikan di madrasah (Faisol et al.,
2021).

Adanya tuntutan dari arus modernitas yang cenderung materialis, pendidikan Islam perlu
beradaptasi dengan cara mengintegrasikan ajaran-ajaran spiritual dan nilai-nilai akhlak yang mampu
menjawab tantangan tersebut. Hal ini diperkuat oleh rincian dalam penelitian Zakiah dan Nursikin
yang menunjukkan bahwa pendidikan nilai dalam Islam harus relevan dengan konteks sosial saat ini
untuk menciptakan individu yang tidak hanya cerdas secara intelektual namun juga memiliki
komitmen spiritual yang kuat (Zakiah & Nursikin, 2024). Dengan demikian, Natsir menduduki posisi
strategis dalam menawarkan gambaran pendidikan yang menyeimbangkan pengajaran nilai-nilai
spiritual dengan kemajuan intelektual, yang sangat relevan dalam dunia pendidikan kontemporer di
Indonesia saat ini.

3.4 Epistemologi Tauhid

Dalam pemahaman bahwa ilmu pengetahuan tidak netral secara nilai, penekanan penting
terletak pada penggabungan ilmu dan iman untuk mencapai kemaslahatan umat. Natsir berpendapat
bahwa pemisahan antara ilmu dan iman adalah akar dari krisis moral yang dialami oleh masyarakat
modern saat ini. Konsep ini sejalan dengan temuan yang dinyatakan dalam berbagai penelitian yang
menunjukkan bahwa moralitas dan nilai-nilai spiritual sering kali dipandang sebagai aspek integral
dari pengembangan ilmu pengetahuan. Misalnya, dalam konteks pendidikan karakter, Zaitun et al.
menekankan pentingnya pendidikan moral yang berlandaskan pada ajaran agama, yang bisa
membangun karakter yang kompetitif dan berbudi pekerti luhur (Zaitun et al., 2023)

Selanjutnya, aliansi antara kepercayaan pada sains dan nilai-nilai religius telah diteliti oleh Chan
dan Mehta, yang menemukan bahwa religiositas mempengaruhi pandangan moral individu terhadap
teknologi reproduksi dan penilaian moral yang lebih luas (Chan & Mehta, 2021). Temuan ini
mengindikasikan bahwa pemahaman etika yang terintegrasi antara nilai-nilai agama dan pengetahuan
ilmiah dapat berkontribusi untuk memperkuat keimanan serta memberikan kerangka kerja bagi
masyarakat dalam menghadapi berbagai tantangan moral.

Pemisahan antara sains dan iman juga terlihat dalam studi-studi kontemporer yang
menunjukkan adanya krisis kepercayaan publik terhadap sains, terutama selama pandemi COVID-19.
Luna et al. menunjukkan bagaimana keyakinan publik terhadap sains dapat mempengaruhi respons
masyarakat dalam keadaan krisis, dan menyoroti perlunya pendekatan yang mempertimbangkan
hubungan antara sains dan iman dalam membentuk keyakinan sosial (Luna et al., 2021). Di sisi lain,
dalam kajian tentang aspek moral dan hukuman moral, Barr et al. membahas bagaimana trauma moral
dan kejiwaan dapat dipahami melalui lensa nilai-nilai etika, lagi-lagi menunjukkan integrasi antara
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aspek ilmiah dan spiritual yang harus dikembangkan dalam konteks modern ini (Barr et al., 2022).

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa ilmu pengetahuan seharusnya tidak dipisahkan
dari nilai-nilai spiritual dan moral, dan bahwa pengintegrasian antara ilmu dan iman adalah esensial
dalam memperkuat kemaslahatan umat dan pemulihan krisis moral, dengan mempertimbangkan
bahwa pemisahan keduanya hanya akan memperburuk keadaan.

3.5 Aksiologi Akhlak

Dalam konteks pendidikan, akhlak memegang peranan yang sangat penting dan dianggap
sebagai puncak dari proses pendidikan. Natsir berargumen bahwa tujuan utama pendidikan tidak
hanya untuk mencerdaskan akal, tetapi juga untuk membersihkan jiwa dan membentuk kepribadian
yang beradab; akhlak di sini berfungsi sebagai manifestasi sosial dari tauhid. Penelitian menunjukkan
bahwa pendidikan yang mengedepankan nilai-nilai akhlak sangat diperlukan untuk menciptakan
generasi yang tidak hanya cerdas secara intelektual tetapi juga beretika dan bermoral.

Zain dan Manik mencatat bahwa Imam Al-Ghazali memberikan penekanan pada pendidikan
moral dalam karyanya "Ayyuhal Walad", yang ditujukan kepada siswa dan menjadi keteladanan bagi
pendidik serta masyarakat. Mereka menunjukkan bahwa asas pendidikan moral ini mencakup
pembinaan budi pekerti serta penanaman sifat-sifat keutamaan dalam diri anak didik (Zain & Manik,
2023). Selain itu, Humaedah dan Almubarak mengacu pada pemikiran Al-Farabi yang menekankan
pentingnya memahami potensi peserta didik dalam konteks pendidikan untuk mengoptimalkan
perkembangan mereka (Humaedah & Almubarak, 2021).

Pemahaman ini sejalan dengan pendapat Mahmudah et al, yang berpendapat bahwa
pendidikan akhlak dalam konteks nilai-nilai agama (akidah akhlak) merupakan landasan penting
dalam membentuk kepribadian siswa (Humaedah & Almubarak, 2021). Pendidikan dalam konteks ini
tidak dapat dipisahkan dari nilai spiritual yang berdampak langsung pada moral dan etika individu
dalam masyarakat. Sebagaimana dijelaskan oleh Putri et al., pendidikan kewarganegaraan yang
berfokus pada karakter siswa memiliki peran penting dalam membangun akhlak dan kepribadian yang
baik (A. L. Putri et al., 2022).

Penting untuk dicatat bahwa pendidikan akhlak harus diintegrasikan ke dalam sistem
pendidikan untuk memastikan bahwa generasi mendatang tidak hanya berpikir kritis tetapi juga
memiliki rasa tanggung jawab sosial yang kuat. Dengan demikian, pemahaman Natsir tentang akhlak
sebagai puncak pendidikan sangat relevan dalam menghadapi tantangan moral di dunia modern ini,
yang sering memisahkan aspek intelektual dari nilai-nilai spiritual dan moral.

3.6 Teologi Insan Kamil

Pendidikan memiliki peran sentral dalam membentuk individu yang seimbang dan menyadari
posisinya sebagai khalifah di bumi, yang merupakan inti dari pemikiran Natsir mengenai insan kamil.
Pendidikan harus mengantarkan generasi muda untuk tidak hanya cerdas secara intelektual, tetapi
juga memiliki kesadaran spiritual yang kuat, yang akan menghindarkan mereka dari krisis identitas
dan moral. Hal ini dijelaskan dalam beberapa penelitian yang mendukung pandangan tersebut.

Mukhlas menyatakan bahwa pendidikan Islam dapat membentuk karakter anak-anak milenial
dengan fokus pada nilai-nilai moral dan spiritual. Penelitian ini menekankan pentingnya konteks
pendidikan formal, informal, dan nonformal dalam pembentukan karakter, yang sejalan dengan tujuan
menciptakan individu yang mengenali perannya sebagai khalifah (Mukhlas, 2020).

Selanjutnya, El-Yunusi et al. menggambarkan bagaimana ilmu pendidikan Islam berfungsi
untuk menyelesaikan masalah-masalah yang terkait dengan identitas di kalangan generasi milenial.
Dengan mengintegrasikan program pendidikan yang berbasis tauhid dan nilai moral dalam setiap
disiplin ilmu, mereka dapat mengatasi isu degradasi moral dan disorientasi identitas (El-Yunusi et al.,
2023). Hal ini berkontribusi signifikan dalam memperkuat karakter dan identitas siswa dalam konteks
yang lebih luas.

Olfah, juga menekankan pentingnya pendekatan interdisipliner dalam pendidikan Islam yang
mampu mengintegrasikan berbagai aspek pengetahuan, keterampilan, dan nilai-nilai agama.
Pendekatan ini tidak hanya memperkaya pengalaman belajar siswa, tetapi juga penting dalam
memperkuat identitas dan kualitas pendidikan Islam (Olfah, 2024). Integrasi ini penting dalam
membangun kurikulum pendidikan Islam yang komprehensif dan relevan dengan tantangan zaman.

Dalam konteks pendidikan karakter, Farabi, menjelaskan bahwa pendidikan Islam merupakan
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proses transformasi yang mendalam yang tidak hanya metode pengajaran, tetapi juga internalisasi
nilai-nilai moral dan spiritual dalam diri peserta didik. Hal ini sejalan dengan pengertian insan kamil
yang menjadi tujuan pendidikan (Farabi, 2022). Dengan pendekatan yang mempromosikan integrasi
ilmu pengetahuan dan nilai-nilai spiritual, diharapkan generasi mendatang akan mampu mengatasi
krisis identitas dan krisis moral yang sedang melanda masyarakat global saat ini.

Oleh karena itu, rekonstruksi kurikulum pendidikan Islam yang mengedepankan unity of
knowledge dan penguatan pendidikan karakter berbasis tauhid sangat diperlukan. Ini adalah langkah
strategis untuk menghadapi tantangan yang ada sambil tetap memelihara esensi dari ilmu yang
membawa pada jalan kebangkitan karakter dan identitas bangsa.

4. KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa filsafat pendidikan Muhammad Natsir memiliki relevansi
yang sangat tinggi terhadap krisis moral dan identitas generasi Muslim kontemporer. Filsafatnya
menegaskan pentingnya integrasi iman dan ilmu sebagai fondasi pembentukan moralitas dan
keutuhan identitas manusia. Pendidikan yang berlandaskan tauhid dan akhlak bukan hanya mencetak
individu cerdas, tetapi juga berkarakter dan memiliki orientasi transendental.

Novelty penelitian ini terletak pada rekonstruksi paradigma pendidikan Islam Natsir dalam
konteks global modern, yang menawarkan alternatif filosofis terhadap sistem pendidikan sekuler.
Natsir mengajarkan bahwa kemajuan ilmu tanpa moralitas hanya akan melahirkan kehancuran
spiritual dan sosial. Dengan demikian, gagasan Natsir memberikan arah baru bagi pengembangan
pendidikan Islam yang humanistik dan berorientasi pada nilai-nilai ketuhanan.

Secara global, kontribusi pemikiran Natsir relevan bagi pembentukan model pendidikan moral
universal yang berakar pada spiritualitas, etika, dan kesadaran kemanusiaan. Reaktualisasi filsafat
pendidikannya dapat menjadi solusi konseptual bagi dunia modern yang tengah mengalami krisis
makna, menawarkan keseimbangan antara rasionalitas, moralitas, dan spiritualitas dalam
pembentukan manusia seutuhnya.
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